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Remaja merupakan kelompok usia yang rentan mengalami stres akibat tekanan akademik, sosial, dan emosional yang dapat mendorong perilaku berisiko seperti penyalahgunaan alkohol. Stres yang tidak dikelola dengan baik sering menjadi faktor utama penggunaan alkohol sebagai mekanisme koping negatif. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara tingkat stres dengan penyalahgunaan alkohol pada remaja di Banjar Sala, Kabupaten Bangli. Desain penelitian menggunakan kuantitatif deskriptif korelasional dengan pendekatan cross sectional dan melibatkan 159 responden yang dipilih melalui purposive sampling. Instrumen penelitian meliputi Perceived Stress Scale (PSS-10) untuk mengukur tingkat stres dan Alcohol Use Disorders Identification Test (AUDIT) untuk menilai penyalahgunaan alkohol. Analisis data menggunakan uji Spearman Rank dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil menunjukkan sebagian besar responden memiliki tingkat stres sedang (58,5%) dan kategori penyalahgunaan alkohol tertinggi adalah penggunaan rendah/ tidak berisiko (36,5%). Uji statistik menghasilkan p-value = 0,000 (p < 0,05) dengan koefisien korelasi r = 0,625 , yang menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara tingkat stres dan penyalahgunaan alkohol. Temuan ini mendukung bahwa stres berperan penting dalam meningkatkan risiko konsumsi alkohol pada remaja. Oleh karena itu, diperlukan upaya pencegahan melalui edukasi kesehatan mental, pelatihan manajemen stres, dan peningkatan dukungan sosial agar remaja mampu mengelola tekanan secara adaptif tanpa menggunakan alkohol sebagai mekanisme koping negatif.
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Adolescents are an age group vulnerable to stress due to academic, social, and emotional pressures that can lead to risky behaviors such as alcohol abuse. Poorly managed stress is often a major factor in alcohol use as a negative coping mechanism. This study aims to determine the relationship between stress levels and alcohol abuse among adolescents in Banjar Sala, Bangli Regency. The study design used a quantitative descriptive correlational approach with a cross-sectional approach and involved 159 respondents selected through purposive sampling. The research instruments included the Perceived Stress Scale (PSS-10) to measure stress levels and the Alcohol Use Disorders Identification Test (AUDIT) to assess alcohol abuse. Data analysis used the Spearman Rank test with a significance level of 0.05. The results showed that most respondents had moderate stress levels (58,5%), and the highest category of alcohol abuse was risky use (36,5%). The statistical test produced a p-value = 0.000 (p < 0.05) with a correlation coefficient of r = 0.625, indicating a strong positive relationship between stress levels and alcohol abuse. These findings support that stress plays a significant role in increasing the risk of alcohol consumption in adolescents. Therefore, preventative measures are needed through mental health education, stress management training, and increased social support so that adolescents can manage stress adaptively without using alcohol as a negative coping mechanism.
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